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Abstract 

The digitalization of financial management is crucial for MSMEs (Micro, Small, and Medium Enterprises) 
to sustain and grow in the modern economy. However, many MSME operators face challenges in 
preparing financial reports and systematically recording transactions. This community service initiative 
aimed to improve digital financial literacy among 12 MSME operators in the agel fiber craft sector in 
Sentolo District, Kulon Progo Regency, Special Region of Yogyakarta. The participants, aged between 
28 and 62 years, were predominantly women (66%) with education up to senior high school (75%) and 
no formal background in accounting or finance. The businesses are household-based, with monthly 
revenues ranging from IDR 1,000,000 to IDR 10,000,000. The methodology involved interactive training 
with a practical approach, including the introduction and hands-on use of the SIAPIK application for 
transaction recording and financial report preparation. Data were collected via pre-tests, post-tests, direct 
observation, and satisfaction surveys to assess participants’ improvement in financial understanding and 
digital readiness. The results showed a 60% average improvement in participants’ understanding based 
on post-test scores. All participants successfully completed the practical exam, meeting criteria such as 
recording at least five transactions, generating financial reports, and distinguishing business from personal 
transactions. Pre-test and post-test data were analyzed using quantitative descriptive analysis, while 
practical exam observations and reflective discussions were analyzed qualitatively. Satisfaction surveys 
revealed that 100% of participants found the training materials and methods highly relevant, and 10 out 
of 12 participants expressed readiness to adopt SIAPIK for financial record-keeping in the future. These 
findings highlight the participants' readiness for digital transformation in their business practices. 
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Abstrak 

Digitalisasi pengelolaan keuangan menjadi kebutuhan mendesak bagi pelaku UMKM untuk bertahan dan 
berkembang di era ekonomi modern. Namun, sebagian besar pelaku UMKM menghadapi kendala dalam 
menyusun laporan keuangan dan pencatatan transaksi secara sistematis. Kegiatan pengabdian ini 
bertujuan untuk meningkatkan literasi keuangan digital di kalangan 12 pelaku UMKM kerajinan serat agel 
di Kecamatan Sentolo, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Peserta yang berasal dari 
berbagai dusun memiliki rentang usia 28 hingga 62 tahun, mayoritas perempuan (66%), dengan latar 
belakang pendidikan hingga SMA (75%), dan tidak ada yang memiliki pendidikan formal di bidang 
akuntansi atau keuangan. Jenis usaha mereka bersifat rumah tangga dengan omzet bulanan antara 
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Rp1.000.000 hingga Rp10.000.000. Metode yang digunakan adalah pelatihan interaktif dengan 
pendekatan praktis, diikuti dengan pengenalan dan praktik penggunaan aplikasi SIAPIK sebagai alat 
bantu pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan digital. Data dikumpulkan melalui pre-test, 
post-test, observasi langsung, serta survei kepuasan untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman dan 
kesiapan peserta. Hasil post-test menunjukkan peningkatan skor pemahaman rata-rata sebesar 60% 
dibandingkan pre-test. Semua peserta lulus ujian praktik penggunaan aplikasi dengan indikator 
keberhasilan mencakup pencatatan minimal 5 transaksi, pembuatan laporan keuangan, dan pemisahan 
transaksi usaha dan pribadi. Analisis data hasil pre-test dan post-test dilakukan dengan analisis deskriptif 
kuantitatif, sedangkan observasi ujian praktik dan diskusi reflektif peserta dianalisis secara kualitatif. 
Survei kepuasan menunjukkan 100% peserta merasa materi dan metode pelatihan sangat sesuai dengan 
kebutuhan mereka, dan 10 dari 12 peserta menyatakan siap menggunakan SIAPIK sebagai alat pencatatan 
utama mereka di masa depan. Temuan ini menunjukkan kesiapan awal peserta dalam mengadopsi 
transformasi digital di lingkungan usaha mereka. 
 
Kata Kunci: pelatihan, UMKM, digitalisasi, laporan keuangan, pencatatan transaksi 

 

Pendahuluan 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan strategis dalam struktur 
perekonomian Indonesia. Kontribusi sektor ini terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sangat 
signifikan, selain juga menjadi penyerap tenaga kerja utama di berbagai wilayah, termasuk di daerah 
pedesaan. Namun demikian, tantangan yang dihadapi UMKM cukup kompleks, mulai dari aspek 
produksi, pemasaran, hingga pengelolaan keuangan. Salah satu aspek yang masih sering diabaikan 
oleh pelaku UMKM adalah pencatatan dan pelaporan keuangan yang sistematis. Banyak pelaku 
usaha menjalankan bisnis mereka tanpa dasar informasi keuangan yang memadai, sehingga 
menyulitkan proses pengambilan keputusan dan akses terhadap permodalan dari lembaga 
keuangan. 

Pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan literasi keuangan dan keuangan inklusif penting 
untuk membantu UMKM mengakses pendanaan dan mengakselerasi bisnisnya (Mubarok et al., 
2023). Pengelolaan keuangan yang baik merupakan fondasi penting dalam menjaga 
keberlangsungan dan pertumbuhan usaha. Dengan laporan keuangan yang terstruktur, pelaku 
UMKM dapat mengevaluasi performa usaha, merencanakan strategi bisnis, serta meyakinkan mitra 
atau lembaga pembiayaan dalam pengajuan kredit usaha. Namun, realitas di lapangan menunjukkan 
bahwa pencatatan keuangan masih dilakukan secara manual, sederhana, bahkan sering kali tidak 
dilakukan sama sekali. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain rendahnya literasi 
keuangan, keterbatasan waktu dan tenaga, serta minimnya pemahaman terhadap pentingnya 
informasi akuntansi dalam pengelolaan usaha. 

Di tengah perkembangan teknologi digital yang pesat, pemerintah telah menyediakan 
berbagai solusi berbasis aplikasi untuk mendukung UMKM dalam meningkatkan kapasitas 
manajerial, termasuk di bidang pencatatan keuangan. Salah satu aplikasi yang dapat dimanfaatkan 
adalah SIAPIK (Sistem Aplikasi Pencatatan Informasi Keuangan), yang merupakan platform 
pencatatan keuangan sederhana berbasis digital untuk pelaku UMKM. Melalui aplikasi ini, pelaku 
usaha dapat melakukan pencatatan transaksi harian, menyusun laporan keuangan, dan bahkan 
memonitor posisi keuangan secara berkala tanpa perlu pengetahuan akuntansi yang kompleks. 
Digitalisasi seperti ini menjadi peluang besar dalam mendorong transformasi pengelolaan usaha ke 
arah yang lebih modern dan profesional. 

Aplikasi SIAPIK (Sistem Aplikasi Pencatatan Informasi Keuangan) telah banyak 
dimanfaatkan dalam berbagai kegiatan pelatihan dan pendampingan UMKM di seluruh Indonesia 
sebagai upaya digitalisasi pencatatan keuangan dan peningkatan literasi akuntansi. Berbagai kegiatan 
pengabdian menunjukkan bahwa SIAPIK efektif digunakan dalam membantu pelaku UMKM 
menyusun laporan keuangan secara sederhana dan efisien, baik di sektor kerajinan, kuliner, wisata, 
hingga usaha berbasis digital (Cipto et al., 2025; Candra & Paramitalaksmi, 2024; Nia et al., 2024; 
Yanto et al., 2024; Sarwom et al., 2024; Lestari et al., 2024; Nainggolan et al., 2025; Sari et al., 2024; 
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Mursidah & Simanjuntak, 2025; Wardani et al., 2024). Pelatihan SIAPIK juga terbukti 
meningkatkan pemahaman pelaku UMKM terhadap pentingnya pencatatan transaksi dan 
pelaporan keuangan secara digital, serta mendorong efisiensi, transparansi, dan keberlanjutan usaha 
(Yuliani et al., 2025; Kamodi et al., 2024; Putri et al., 2024; Indrawati & Jazuli, 2025; Prasetyo et al., 
2024; Sibarani et al., 2025; Widyawan et al., 2024; Wangsi et al., 2025). Selain pelatihan teknis, 
beberapa kegiatan juga mencakup edukasi literasi keuangan, pelaporan pajak, dan pencatatan laba-
rugi secara berkala (Sudarma & Wulandari, 2024; Ela et al., 2024; Solihin, 2024; Giman et al., 2024; 
Yobee et al., 2024; Salu et al., 2024; Astikawati et al., 2025; Dewi & Murwaningsih, 2024; Setyawati 
et al., 2025; Ronardi & Sari, 2024; Rahmawati et al., 2024). Keseluruhan temuan ini memperlihatkan 
bahwa SIAPIK tidak hanya relevan secara teknis, tetapi juga berperan strategis dalam membangun 
kemandirian dan ketahanan usaha mikro dan kecil di berbagai wilayah. 

Pelatihan dalam kegiatan ini secara khusus menyasar kelompok UMKM kerajinan serat agel 
di wilayah Sentolo, Kabupaten Kulon Progo, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kerajinan serat agel 
merupakan produk khas lokal yang memiliki potensi pasar luas, baik di dalam negeri maupun 
ekspor. Namun, hasil observasi awal menunjukkan bahwa mayoritas pelaku usaha belum 
menerapkan pencatatan transaksi secara rutin dan belum mengenal aplikasi pencatatan keuangan 
digital. Kondisi ini mengindikasikan lemahnya fondasi pengelolaan keuangan di tingkat usaha 
mikro, yang dapat menghambat perkembangan usaha, terutama dalam aspek pengendalian 
keuangan, evaluasi performa, dan akses terhadap pembiayaan. 

Gap yang diidentifikasi adalah minimnya pelatihan SIAPIK yang disesuaikan secara spesifik 
dengan karakteristik sektor kerajinan seperti serat agel. Meskipun beberapa pelatihan sebelumnya 
telah menunjukkan efektivitas SIAPIK dalam berbagai sektor, belum banyak yang menargetkan 
sektor kerajinan lokal berbasis serat alam, yang memiliki pola produksi dan pencatatan yang unik. 
Kebaruan kegiatan ini terletak pada pendekatan pelatihan yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi 
juga sangat relevan dengan sektor kerajinan serat agel. Dengan mempertimbangkan karakteristik 
khusus dari usaha kerajinan ini, kegiatan ini dirancang untuk memberikan pemahaman, 
keterampilan, dan motivasi kepada pelaku UMKM dalam mengimplementasikan pencatatan 
transaksi dan laporan keuangan berbasis digital. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan mampu 
mendorong pelaku UMKM sektor kerajinan serat agel mengadopsi teknologi digital yang sederhana 
dalam pencatatan keuangan secara berkelanjutan, sebagai langkah menuju profesionalisasi usaha 
dan kemandirian finansial. 

Metode Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan 
edukatif yang menekankan pada interaksi langsung antara fasilitator dan peserta. Sasaran kegiatan 
adalah sebanyak 12 pelaku UMKM kerajinan serat agel di wilayah Sentolo, Kulonprogo, yang 
sebagian besar merupakan pelaku usaha mikro berbasis rumah tangga dan komunitas lokal. Metode 
yang digunakan difokuskan pada pembelajaran aktif (active learning) yang menggabungkan teori dan 
praktik, dengan tujuan agar peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu langsung 
menerapkannya dalam kegiatan usahanya sehari-hari. 

Kegiatan dilaksanakan secara luring (tatap muka) dengan durasi pelatihan intensif selama satu 
hari penuh. Tahapan pelaksanaan kegiatan mencakup: 
1. Persiapan dan Identifikasi Kebutuhan 

Sebelum kegiatan dilaksanakan, tim pelaksana melakukan koordinasi dengan tokoh masyarakat 
dan perangkat desa setempat untuk mengidentifikasi kelompok sasaran serta merancang materi 
sesuai kebutuhan. Observasi awal dilakukan melalui wawancara informal dengan 3 pelaku 
UMKM kerajinan serat agel untuk mengetahui kondisi pencatatan keuangan mereka, kendala 
yang dihadapi, serta sejauh mana pemanfaatan teknologi dalam aktivitas usaha mereka. 

2. Pre-Test dan Pengantar Konsep Dasar 
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Pada awal sesi pelatihan, sebanyak 12 peserta diminta untuk mengikuti pre-test sederhana guna 
mengukur pemahaman awal mengenai laporan keuangan dan pencatatan transaksi. Setelah itu, 
dilakukan pengantar mengenai konsep dasar laporan keuangan, yang mencakup: 
§ Laporan Posisi Keuangan (Neraca), yang menyajikan informasi tentang aset, kewajiban, 

dan ekuitas suatu entitas pada suatu titik waktu tertentu, untuk menunjukkan posisi 
keuangan perusahaan. 

§ Laporan Laba Rugi, yang menampilkan pendapatan, beban, dan laba atau rugi yang 
dihasilkan dalam suatu periode, untuk menunjukkan kinerja keuangan perusahaan. 

§ Laporan Arus Kas, berupa informasi tentang arus kas masuk dan keluar dari aktivitas 
operasional, investasi, dan pendanaan selama suatu periode, guna menilai likuiditas dan 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas. 

Penyampaian dilakukan menggunakan media presentasi yang telah disiapkan dalam format 
visual yang mudah dipahami, dengan contoh kasus sederhana dari praktik UMKM. 

3. Simulasi Pencatatan Transaksi Manual 
Peserta diajak untuk mempraktikkan pencatatan transaksi harian secara manual, menggunakan 
format sederhana berupa tabel pendapatan dan pengeluaran. Tujuannya adalah untuk 
menunjukkan pentingnya pencatatan, serta membantu peserta memahami struktur data 
transaksi yang akan dimasukkan ke dalam sistem digital. 

4. Pengenalan dan Instalasi Aplikasi SIAPIK 
Fasilitator memperkenalkan aplikasi SIAPIK (Sistem Aplikasi Pencatatan Informasi 
Keuangan), termasuk fitur-fitur utamanya yaitu registrasi usaha, pencatatan transaksi, 
pembuatan laporan keuangan otomatis, dan menu monitoring. Peserta dibimbing langsung 
untuk mengunduh dan menginstal aplikasi pada perangkat gawai masing-masing. Langkah-
langkah registrasi usaha, input data awal, serta pencatatan transaksi dicontohkan secara 
langsung melalui layar proyektor dan diikuti oleh peserta secara serempak. Bagi peserta yang 
tidak memiliki gawai atau kesulitan teknis, difasilitasi menggunakan perangkat milik tim 
pelaksana. 

5. Praktik Mandiri dan Pendampingan Intensif 
Setelah pengenalan aplikasi, peserta diberi waktu untuk mencoba mencatat transaksi usaha 
mereka secara mandiri ke dalam aplikasi. Tim pelaksana mendampingi secara aktif untuk 
menjawab pertanyaan teknis dan membantu peserta menyelesaikan kendala input data. 
Simulasi laporan keuangan seperti neraca dan laba rugi juga dicontohkan secara langsung agar 
peserta memahami output yang dihasilkan aplikasi. 

6. Evaluasi dan Diskusi Reflektif 
Pada akhir sesi, dilakukan diskusi reflektif untuk menggali kesan peserta, pemahaman yang 
didapat, serta kemungkinan implementasi aplikasi dalam kegiatan usaha harian mereka. 
Evaluasi dilakukan secara lisan dan tertulis, termasuk post-test sederhana untuk mengukur 
peningkatan pemahaman peserta setelah pelatihan. 

Dengan metode yang bersifat aplikatif, kegiatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan 
konseptual tetapi juga mendorong penerapan langsung di lapangan. Pendekatan ini dinilai efektif 
dalam mengatasi kendala literasi digital yang masih rendah di kalangan pelaku UMKM pedesaan. 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pelatihan digitalisasi laporan keuangan dan pencatatan transaksi keuangan bagi 
pelaku UMKM kerajinan serat agel di Sentolo, Kulonprogo, menghasilkan berbagai temuan penting 
yang relevan baik untuk tujuan akademik maupun pengembangan kapasitas komunitas. Pelatihan 
ini tidak hanya menjadi wahana pembelajaran teknis, tetapi juga membuka ruang transformasi pola 
pikir, kebiasaan kerja, dan praktik usaha yang lebih modern, akuntabel, dan terdokumentasi. Bagian 
ini menguraikan hasil kegiatan secara komprehensif dari berbagai aspek, mulai dari karakteristik 
peserta, efektivitas penggunaan materi ajar, penerimaan terhadap aplikasi SIAPIK, hingga refleksi 
sosial dari proses pelatihan. 
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1. Gambaran Umum Peserta 
Sebanyak 12 pelaku UMKM hadir sebagai peserta aktif dalam pelatihan ini. Mereka berasal 
dari berbagai dusun di Kecamatan Sentolo, yang secara umum dikenal sebagai salah satu sentra 
kerajinan serat agel di Kabupaten Kulonprogo. Rentang usia peserta sangat beragam, dari usia 
28 hingga 62 tahun, yang mencerminkan keberagaman dalam pengalaman dan tantangan yang 
mereka hadapi. Sebagian besar peserta adalah perempuan (66%), yang merupakan pelaku 
utama dalam produksi dan pengelolaan keuangan rumah tangga-usaha. Dari sisi latar belakang 
pendidikan, peserta mayoritas berpendidikan hingga tingkat SMA/sederajat (75%), sementara 
sisanya tidak menyelesaikan pendidikan menengah. Tidak satu pun peserta memiliki latar 
belakang pendidikan formal dalam bidang akuntansi atau keuangan, yang menjadi salah satu 
alasan utama mengapa pencatatan keuangan mereka selama ini sangat sederhana atau bahkan 
tidak ada sama sekali. Jenis usaha yang dikelola umumnya bersifat usaha rumah tangga yang 
dikerjakan secara mandiri atau bersama keluarga, seperti pembuatan tas, dompet, tempat tisu, 
keranjang anyaman, dan berbagai produk dekoratif dari serat agel. Rata-rata omzet bulanan 
usaha peserta berada dalam kisaran Rp1.000.000 hingga Rp10.000.000, tergantung musim dan 
pesanan. 

2. Kondisi Awal: Pencatatan Keuangan yang Minim dan Tidak Terstruktur 
Hasil diskusi awal dan pre-test mengonfirmasi bahwa 11 dari 12 peserta belum pernah membuat 
laporan keuangan dalam bentuk apa pun. Sebanyak 5 peserta mencatat pengeluaran besar saja, 
sementara 7 peserta lainnya sepenuhnya mengandalkan ingatan. Pencatatan yang dilakukan 
pun tidak terstruktur dan tidak dibedakan antara keuangan pribadi dan usaha. Hal ini 
berdampak pada ketidakmampuan peserta dalam: 
§ Mengetahui jumlah laba bersih usaha 
§ Mengukur kinerja usaha per minggu/bulan 
§ Merencanakan investasi atau stok bahan baku 
§ Mengajukan pinjaman kepada koperasi atau bank karena tidak punya laporan 

Keterbatasan peserta dalam melakukan pencatatan keuangan sebelum pelatihan 
mencerminkan masih adanya kesenjangan antara pentingnya informasi keuangan yang akurat 
dan minimnya kemampuan teknis pelaku UMKM dalam memenuhinya. Temuan ini sejalan 
dengan berbagai studi sebelumnya yang mengungkap sejumlah hambatan utama, seperti 
keterbatasan infrastruktur teknologi, koneksi internet yang tidak stabil, dan kekhawatiran 
terhadap keamanan data yang menghambat adopsi sistem pencatatan digital (Assiélou & 
Bourgault, 2024; Vasudevan, 2022). Selain itu, rendahnya literasi digital, keterbatasan 
pengetahuan akuntansi, serta kurangnya dukungan dari manajemen turut memperburuk 
kemampuan UMKM dalam mengelola keuangan secara sistematis (Mladenova, 2024; Javani et 
al., 2023). Hambatan psikologis, seperti resistensi terhadap perubahan dan kecenderungan 
untuk mempertahankan praktik tradisional, juga menghalangi proses adopsi pencatatan digital 
(Widayani et al., 2022). Di sisi lain, keterbatasan modal, rendahnya pendapatan usaha, serta 
kurangnya dukungan kebijakan dan akses ke layanan keuangan semakin memperbesar 
tantangan yang dihadapi pelaku UMKM dalam melakukan pencatatan keuangan secara efisien 
(Assiélou & Bourgault, 2024; Rinaldi et al., 2024; Bharathithasan & Srinivasan, 2024). 

3. Penggunaan Materi Presentasi: Kekuatan Visual dan Kontekstualisasi 
Dalam kegiatan ini, fasilitator menggunakan file presentasi berjudul “Laporan Keuangan dan 
Pencatatan Transaksi” sebagai media utama dalam menyampaikan materi. File ini berisi lebih 
dari 20 slide yang mencakup: 
§ Pengantar laporan keuangan 
§ Jenis-jenis laporan: Neraca, Laba Rugi, Arus Kas 
§ Pencatatan transaksi manual 
§ Pengenalan digitalisasi dan SIAPIK 
§ Petunjuk penggunaan menu SIAPIK: Beranda, Data, Transaksi, Laporan 
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Gambar 1. Pemaparan Materi 

 
Materi disusun secara visual, ringkas, dan tematik, memudahkan peserta mengikuti alur 
pelatihan tanpa merasa terbebani istilah teknis. Gambar antarmuka aplikasi SIAPIK pada slide 
sangat membantu peserta membayangkan proses input data yang akan mereka lakukan. Peserta 
juga diberikan versi cetak dari slide untuk dicoret-coret dan dijadikan panduan praktik. Ini 
sangat membantu peserta lansia atau yang tidak terbiasa dengan layar digital. 

4. Praktik Penggunaan Aplikasi SIAPIK: Dari Instalasi hingga Cetak Laporan 
Bagian praktik penggunaan aplikasi SIAPIK merupakan inti dari pelatihan. Fasilitator 
membagi proses menjadi beberapa tahap agar peserta tidak merasa kewalahan: 
§ Instalasi dan Registrasi Usaha 

Peserta dibimbing mengunduh aplikasi SIAPIK dari Google Play Store. Bagi peserta yang 
tidak memiliki ponsel Android, disediakan perangkat cadangan milik tim pelaksana. 
Registrasi usaha dilakukan bersama-sama, dengan nama usaha yang mereka gunakan di 
pasar atau media sosial. 

§ Input Data Dasar Usaha 
Peserta memasukkan nama usaha, jenis produk, dan tahun berdiri. Informasi ini nantinya 
digunakan SIAPIK untuk menyesuaikan tampilan laporan. 

§ Pencatatan Transaksi 
Fasilitator memberikan skenario transaksi harian: pembelian bahan baku, pembayaran 
upah, penjualan produk. Peserta diminta mencatat minimal 5 transaksi dengan kategori 
berbeda (pendapatan, beban, pengeluaran pribadi). Peserta diberi waktu menginput secara 
mandiri, lalu didampingi satu per satu untuk verifikasi. 

§ Pembuatan Laporan Otomatis 
Setelah semua transaksi dimasukkan, peserta diajarkan menampilkan Laporan Laba Rugi, 
Ringkasan Arus Kas, serta Laporan Harian dan Bulanan. Laporan dapat langsung dicetak 
(jika terhubung ke printer) atau dikirim lewat email. 

§ Diskusi Kasus Nyata 
Peserta diminta menginput data transaksi nyata dari usaha mereka selama satu minggu 
terakhir. Mereka kemudian membandingkan laporan dari SIAPIK dengan catatan yang 
selama ini mereka buat. 
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Gambar 2. Praktik Penggunaan Aplikasi 

 
5. Respons Peserta terhadap Digitalisasi 

Peserta menunjukkan antusiasme luar biasa setelah mengetahui bahwa mereka dapat 
menyusun laporan keuangan secara otomatis dengan hanya mencatat transaksi secara rutin. 
Bagi peserta yang sebelumnya takut terhadap penggunaan aplikasi, praktik langsung ini berhasil 
meruntuhkan hambatan psikologis. Testimoni dari peserta: 

"Saya pikir kalau pakai aplikasi itu rumit. Ternyata saya bisa lihat laporan untung-rugi dari HP saya sendiri. 
Padahal saya tidak pernah sekolah akuntansi." 
"Kalau semua transaksi saya catat di SIAPIK, saya tidak perlu minta tolong anak saya untuk hitung-hitungan 
pakai Excel lagi." 
"Dulu kalau diminta laporan oleh koperasi, saya bingung. Sekarang bisa langsung dari aplikasi." 

Temuan ini menegaskan bahwa dengan pendekatan pelatihan yang praktis dan kontekstual, 
digitalisasi pencatatan keuangan bukan hanya memungkinkan secara teknis, tetapi juga dapat 
diterima dengan baik oleh pelaku UMKM meskipun memiliki latar belakang pendidikan yang 
terbatas. Respons positif peserta terhadap penggunaan aplikasi meskipun tanpa latar belakang 
akuntansi menunjukkan bahwa resistensi awal terhadap teknologi dapat dikurangi melalui 
pendekatan praktik langsung yang kontekstual, sejalan dengan studi sebelumnya bahwa 
pelatihan literasi digital dapat meningkatkan kepercayaan diri dan mengurangi resistensi (Coco 
et al., 2024; Ollerenshaw et al., 2021; Anjum & Sharin, 2022). 

6. Refleksi Sosial dan Tindak Lanjut 
Pelatihan ini juga menciptakan ruang refleksi kolektif. Banyak peserta yang menyadari bahwa 
tanpa pencatatan keuangan, mereka hanya mengira-ngira kondisi usaha. Beberapa peserta 
bahkan merasa kaget melihat bahwa usaha mereka ternyata tidak seuntung yang dibayangkan 
setelah dicatat dengan jujur di SIAPIK. Peserta kemudian sepakat untuk membentuk 
kelompok belajar informal digitalisasi keuangan, yang akan bertemu dua minggu sekali untuk 
saling berbagi kemajuan pencatatan, berbagi kendala, dan belajar fitur lanjutan SIAPIK 
bersama. Kelompok ini akan didampingi oleh satu relawan mahasiswa sebagai mentor teknis. 
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Gambar 3. Diskusi dan Refleksi Hasil Pelatihan 

 
7. Evaluasi Kuantitatif dan Kualitatif 

Hasil post-test menunjukkan peningkatan skor pemahaman peserta rata-rata sebesar 60% 
dibandingkan pre-test. Semua peserta lulus ujian praktik penggunaan aplikasi dengan indikator 
keberhasilan: 
§ Dapat melakukan pencatatan minimal 5 transaksi 
§ Dapat menampilkan laporan keuangan dalam aplikasi 
§ Dapat membedakan transaksi usaha dan pribadi 

Dari survei kepuasan, 100% peserta menyatakan materi dan metode pelatihan sangat sesuai 
dengan kebutuhan mereka. Selain itu, 10 dari 12 peserta menyatakan siap menggunakan 
SIAPIK sebagai alat pencatatan utama mereka ke depan, dan sisanya masih membutuhkan 
pendampingan tambahan namun tetap berniat untuk menggunakannya di masa depan setelah 
mampu menggunakan secara mandiri. 

8. Implikasi Lebih Luas bagi Pemberdayaan UMKM 
Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan digitalisasi pencatatan transaksi bukan hanya 
meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga mendorong perubahan mentalitas dan budaya 
kerja UMKM. Dengan pencatatan digital, pelaku usaha: 
§ Dapat merencanakan keuangan usaha dengan lebih baik 
§ Meningkatkan kredibilitas di hadapan lembaga pembiayaan 
§ Siap menghadapi tuntutan legalitas dan pelaporan dari pemerintah 
Aplikasi seperti SIAPIK dapat menjadi entry point digitalisasi UMKM di pedesaan, asalkan 

disertai pelatihan yang sederhana, intensif, dan mendalam seperti ini. Praktik penggunaan aplikasi 
SIAPIK, mulai dari instalasi hingga pencetakan laporan keuangan pada pelatihan ini terbukti dapat 
mengatasi hambatan adopsi teknologi keuangan digital bagi pelaku UMKM. Praktik tersebut 
bermanfaat untuk meningkatkan literasi keuangan yang mendukung keputusan finansial lebih baik 
(Harnida et al., 2024) dan efisiensi manajemen keuangan (Umami et al., 2023). Selain itu, 
penggunaan alat digital memperbaiki efisiensi operasional dan produktivitas serta memungkinkan 
pemanfaatan sumber daya secara optimal (Gupta & Patel, 2022). Adopsi teknologi ini juga 
berpotensi memperluas jangkauan pasar dan daya saing UMKM (Umami et al., 2023), sekaligus 
dapat mengembangkan keterampilan teknis dan non-teknis untuk meningkatkan produktivitas 
(Yadav et al., 2024). 

Kesimpulan dan Saran 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pelatihan digitalisasi laporan 
keuangan bagi pelaku UMKM kerajinan serat agel di Sentolo, Kulonprogo, menunjukkan bahwa 



 
https://etdci.org/journal/patikala/ 

 

1305 

terdapat kebutuhan nyata terhadap peningkatan kapasitas pelaku usaha dalam hal pencatatan dan 
pelaporan keuangan yang lebih tertib, akurat, dan mudah diakses. Selama ini, sebagian besar pelaku 
UMKM masih menggunakan pencatatan manual yang tidak sistematis, sehingga menyulitkan dalam 
pengambilan keputusan usaha maupun saat mengakses dukungan permodalan dari pihak eksternal. 
Pelatihan yang diberikan dengan menggunakan aplikasi SIAPIK terbukti memberikan solusi yang 
aplikatif, karena bersifat gratis, mudah dioperasikan, dan dirancang khusus untuk konteks usaha 
mikro. Melalui SIAPIK, pelaku UMKM mulai memahami pentingnya pencatatan transaksi harian, 
laporan laba rugi, serta posisi keuangan secara digital, yang pada akhirnya meningkatkan kesadaran 
akan pentingnya pengelolaan keuangan usaha secara profesional. 

Kegiatan pengabdian ini berhasil meningkatkan literasi keuangan digital pelaku UMKM 
kerajinan serat agel di Sentolo, sejalan dengan tujuan utama program. Hal ini ditunjukkan oleh 
peningkatan rata-rata skor pemahaman peserta sebesar 60% dari pre-test ke post-test, serta 
keberhasilan seluruh peserta dalam menyelesaikan ujian praktik penggunaan aplikasi SIAPIK. 
Meskipun demikian, hasil kegiatan ini juga menunjukkan bahwa transformasi digital dalam 
pencatatan keuangan tidak dapat dicapai secara instan. Diperlukan pelatihan lanjutan dan 
pendampingan intensif agar peserta benar-benar mampu mengintegrasikan aplikasi ke dalam 
aktivitas usaha harian mereka. Pendekatan berbasis praktik dan studi kasus lokal terbukti efektif 
dalam membantu peserta memahami materi secara kontekstual dan aplikatif. Lebih jauh, kegiatan 
serupa memiliki potensi besar untuk direplikasi dan dikembangkan di desa-desa lain dengan 
menyesuaikan fokus pada sektor-sektor kerajinan unggulan lokal masing-masing wilayah. Hal ini 
dapat menjadi bagian dari strategi penguatan ekonomi desa berbasis digital. Oleh karena itu, perlu 
adanya sinergi lintas institusi yang melibatkan akademisi, pemerintah daerah, lembaga keuangan, 
serta komunitas digital untuk mempercepat proses digitalisasi UMKM. Kerja sama ini penting 
untuk menjamin keberlanjutan program dan memastikan bahwa pelaku UMKM tidak hanya 
mampu mengadopsi teknologi, tetapi juga dapat memanfaatkannya secara optimal untuk 
pengembangan usahanya. 
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